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ABSTRAK

Supriyanti, Dwi. 2012. Peningkatan Kualitas Pembelajaran IPA melalui Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing (Guided Inquiry) pada Siswa Kelas IV SD Negeri Purwoyoso 01 Semarang. Sarjana Pendidikan Guru Sekolah Dasar Universitas Negeri Semarang. Dr. Sri Sulistyorini, M.Pd dan Dr. Ali Sunarso, M.Pd.

Berdasarkan refleksi awal pembelajaran IPA di kelas IV SDN Purwoyoso 01, penyampaian materi masih berpusat pada guru (teacher centered) sehingga kemampuan belajar siswa menjadi terhambat. Siswa kurang memahami materi yang disampaikan, tidak terlibat dalam proses pemecahan masalah dan siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran sehingga hasil belajar siswa kurang memuaskan. Oleh karena itu, perlu adanya tindakan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran IPA. Salah satunya adalah menggunakan model pembelajaran inkuiri. Rumusan masalah adalah: 1) Apakah model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat meningkatkan aktivitas guru?, 2) Apakah model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat meningkatkan aktivitas siswa?, 3) Apakah model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat meningkatkan hasil belajar siswa? Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan aktivitas guru, aktivitas siswa, dan meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA.
Rancangan penelitian ini adalah penelitin tindakan kelas dengan tahapan perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Penelitian ini terdiri atas tiga siklus masing-masing dua pertemuan. Subjek penelitian ini adalah 34 siswa kelas IV SDN Purwoyoso 01 Semarang. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik tes dan non tes yang terdiri dari metode observasi, angket, dokumentasi, dan catatan lapangan.

Hasil penelitin menunjukkan bahwa aktivitas guru mengalami peningkatan. Pada siklus I diperoleh rata-rata skor 2,5 (cukup), siklus II 3,25 (baik), dan pada siklus III 3,67 (sangat baik). Aktivitas siswa juga mengalami peningkatan. Pada siklus I diperoleh rata-rata skor 2,19 (cukup), siklus II meningkat menjadi 2,67 (baik), dan pada siklus III rata-rata skor adalah 3,05 (baik). Ketuntasan klasikal hasil belajar siswa siklus I dengan persentase 53%, siklus II 68%, dan siklus III 85% yang sudah memenuhi kriteris keberhasilan yang sudah ditentukan sehingga tidak dilakukan tindakan siklus berikutnya.

Simpulan dari penelitian ini adalah model pembelajaran inkuiri terbimbing (guided inquiry) dapat meningkatkan aktivitas guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri Purwoyoso 01 Semarang. Saran dari peneliti adalah diharapkan guru dapat menerapkan model inkuiri untuk membiasakan siswa berpikir kritis dan rasional. Siswa juga diharapkan membiasakan diri untuk aktif dalam kegiatan pembelajaran dan belajar dengan rajin untuk meningkatkan hasil belajar mereka.

Kata kunci : Aktivitas Belajar, Hasil Belajar, Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing (Guided Inquiry)






























































































